
Permasalahan: 

Saat mengajar Matematika di kelas 6 SD, saya menghadapi permasalahan ketika 

mengajarkan materi tentang bilangan desimal dan operasi hitungnya. Banyak siswa 

kesulitan memahami konsep desimal, terutama ketika harus melakukan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, atau pembagian dengan angka desimal. Mereka sering kali 

bingung dengan posisi koma desimal dan bagaimana hal ini mempengaruhi hasil akhir 

dari perhitungan. Kesulitan ini menyebabkan siswa merasa frustasi dan bahkan takut 

untuk mengerjakan soal-soal desimal. 

Upaya untuk Menyelesaikannya: 

Untuk mengatasi masalah ini, saya mengambil beberapa langkah strategis: 

   - **Menggunakan Alat Peraga dan Visualisasi**: Saya menggunakan alat bantu 

seperti garis bilangan desimal dan koin atau blok pecahan untuk memvisualisasikan 

bilangan desimal. Siswa dapat melihat dan memanipulasi langsung bagaimana desimal 

bekerja, misalnya, mengonversi pecahan ke desimal dengan bantuan alat peraga. 

   - **Memperkenalkan Konsep Bertahap**: Saya memulai dengan memperkenalkan 

desimal sebagai kelanjutan dari konsep pecahan yang sudah mereka pelajari. Saya 

menggunakan pendekatan bertahap, dari desimal sederhana seperti 0,5 atau 0,25, 

hingga ke desimal yang lebih kompleks. 

   - **Latihan Terstruktur**: Saya memberikan latihan soal yang berfokus pada satu jenis 

operasi pada satu waktu, dimulai dari penjumlahan, lalu beralih ke pengurangan, dan 

seterusnya. Saya memastikan bahwa siswa benar-benar memahami satu konsep 

sebelum melanjutkan ke konsep berikutnya. 

   - **Menyediakan Waktu untuk Diskusi dan Tanya Jawab**: Saya menyediakan lebih 

banyak waktu di kelas untuk diskusi dan tanya jawab, di mana siswa dapat mengajukan 

pertanyaan dan berbagi kesulitan mereka. Saya juga mendorong siswa yang sudah 

paham untuk membantu teman-temannya yang masih kesulitan, sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kolaboratif. 



   - **Mengaitkan dengan Situasi Sehari-hari**: Saya memberikan contoh-contoh 

penggunaan desimal dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung uang atau 

mengukur panjang benda, untuk membantu siswa memahami relevansi materi ini dalam 

kehidupan mereka. 

Hasil dari Upaya: 

Hasil dari upaya ini cukup memuaskan. Siswa yang sebelumnya kesulitan mulai 

menunjukkan peningkatan dalam memahami dan mengerjakan soal-soal yang 

melibatkan desimal. Mereka menjadi lebih percaya diri dan berani mengerjakan soal 

yang sebelumnya mereka hindari. Penggunaan alat peraga dan pendekatan bertahap 

terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep desimal. Selain itu, suasana 

kelas menjadi lebih kondusif untuk belajar, dengan siswa yang lebih aktif bertanya dan 

berdiskusi tentang materi. 

Pengalaman Berharga: 

Pengalaman ini mengajarkan saya pentingnya pendekatan bertahap dan penggunaan 

alat bantu visual dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak seperti desimal. Saya juga 

belajar bahwa menyediakan waktu untuk diskusi dan tanya jawab di kelas sangat 

penting untuk membantu siswa mengatasi kebingungan mereka. Melibatkan siswa 

dalam proses belajar, baik melalui kerja kelompok maupun diskusi, dapat meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri mereka. Pengalaman ini juga memperkuat keyakinan 

saya bahwa mengaitkan materi dengan situasi nyata dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa. 
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